ABSTRAK

Iffatul Hidayah, 2021, Upaya Peningkatan Motivasi Berwirausaha Bagi
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah di IAIN Madura, Skripsi, Program Ekonomi
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Madura, Dosen Pembimbing:
Suaidi, S.HI, M.S.I.

Kata Kunci: Peningkatan, Mutivasi, Berwirausaha.

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura merupakan salah satu
perguruan tinggi negeri yang ada di Madura, yang saat ini berlokasi di JL. Raya
Panglegur KM. 4 Pamekasan. Ada beberapa Fakultas di IAIN Madura yang salah
satunya adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), yang di dalamnya
terdapat tiga jurusan diantaranya Perbankan Syari’ah (PBS), Akuntansi Syari’ah
(AS), dan Ekonomi Syari’ah (ES). Dengan mahasiswa sebanyak 488. Di FEBI,
terdapat matakuliah berwirausaha yang dipelajari secara mendalam baik secara
teori maupun praktik.

Berdasarkan hal tersebut, maka ada lima permasalahan yang menjadi
kajian pokok dalam penelitian ini, yaitu: pertama, upaya apa dalam peningkatan
motivasi berwirausaha bagi mahasiswa ekonomi syariah. Dua bagaimana
implementasi upaya peningkatan motivasi berwirausaha bagi mahasiswa prodi
ekonomi syariah. Tiga apa yang menjadi kendala dalam upaya peningkatan
motivasi berwirausaha bagi mahasiswa prodi ekonomi syariah. Empat bagaimana
cara mengatasi kendala peningkatan motivasi berwirausaha bagi mahasiswa prodi
ekonomi syariah. Kelima bagaimana cara memaksimalkan kelemahan dan
keunggulan peningkatan motivasi berwirausaha bagi mahasiswa prodi ekonomi
syariah.

Penelitian ini menggunakan pendelatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Sumberdata diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Informan pada penelitian ini adalah mahasiswa jurusan ekonomi
syari’ah. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: pertama, matakuliah
berwirausaha yang diajarkan pada mahasiswa prodi ekonomi syari’ah mampu
membangkitkan jiwa semangat berwirausaha pada mahasiswa. Kedua, prodi
ekonomi syari’ah tidak hanya berorientasi pada nilai uang saja, namun juga tetap
mengedepankan nilai-nilai Syari’ah Islam. Tiga, Tidak kompeten, Kurang
berpengalaman, Kurang dapat mengendalikan keuangan, Gagal dalam
perencanaan, Lokasi yang kurang memadai, Sikap yang kurang sungguh-
sungguh  dalam  berusaha. Empat, harus punya keterampilan seperti
Keterampilan konseptual dalam memperhitungkan resiko, Keterampilan kreatif
dalam menciptakan nilai tambah, Keterampilan dalam kepemimpinan,
Keterampilan berkomunikasi, dan Keterampilan teknik usahan yang akan
dilakukan. Lima, memperhatikan kemampuan skill seseorang dalam kaitannya
dengan aktivitas ekonomi, mengikuti pelatihan, kecakapan, dan sikap yang
diperlukan untuk mencapai sebuah tujuan, meningkatkan keterampilan teknis dan
manajerial, membentuk dan mengembangkan lembaga pendidikan, pelatihan,
konsultasi usahakecil, Menyediakan tenaga penyuluh dan konsultasi usaha kecil.



